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Sumber: Gojek 

Gambar 3.1 Logo Baru Gojek 

 

Gojek memperkenalkan logo barunya yang diberi nama Solv. Solv berangkat dari 

mimpi Gojek yang ingin membantu memudahkan kehidupan orang banyak melalui teknologi. 

Berawal dari layanan transportasi, sekarang aplikasi Gojek memiliki lebih dari 20 layanan 

yang menjadi solusi untuk tantangan sehari – hari. Dengan demikian, Gojek menjadi salah 

satu platform teknologi terbesar yang melayani jutaan pengguna di Asia Tenggara dengan 

mengembangkan tiga super-app, antara lain untuk customer, mitra driver dan mitra merchant. 

Solv menjadi simbol yang mengingatkan para pengguna bahwa Gojek mempunyai berbagai 

solusi untuk setiap situasi. Memberikan kemudahan dalam melewati aktivitas sehari – hari 

dan juga menjadi pengingat bahwa di balik setiap tantangan, pasti ada solusi untuk 

melewatinya.   



 
Sumber: Gojek 

Gambar 3.2 Logo Lama Gojek 

 

Gojek memulai perjalanannya pada tahun 2010 dengan layanan pertamanya yaitu 

pemesanan ojek melalui call – center. Pada tahun 2015, Gojek berkembang pesat setelah 

meluncurkan sebuah aplikasi dengan tiga layanan, yaitu: GoRide, GoSend, dan GoMart. 

Sejak saat itu, laju Gojek semakin cepat dan terus beranjak hingga menjadi grup teknologi 

terkemuka yang melayani jutaan pengguna di Asia Tenggara. 

 

 
Sumber: Gojek 

Gambar 3.3 Layanan Gojek 

 

Lewat aplikasi Gojek, pengguna dapat mengakses lebih dari 20 layanan mulai dari 

transportasi, pesan antar makanan, belanja, kirim – kirim barang, pembayaran, pijat, sampai 

bersih – bersih rumah dan kendaraan. 



Menurut riset yang dilakukan oleh Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi & Bisnis, 

Universitas Indonesia (2018) yang melibatkan 6.732 responden di 9 kota di Indonesia, Gojek 

memberikan dampak ekonomi untuk Indonesia dengan menyumbangkan sekitar 44,2 triliun 

rupiah (US$ 3 miliar) bagi perekonomian Indonesia pada akhir 2018.  

 

 
Sumber: Gojek 

Gambar 3.4 Mitra Driver 

 

Sejak bergabung dengan Gojek, kualitas hidup mitra driver meningkat 100%. Mitra 

driver Gojek percaya bahwa dengan skema insentif dan kebijakan yang diterapkan Gojek, 

mereka dapat menyejahterakan keluarga mereka. Sebagian besar dari mereka mengklaim 

bahwa sekarang dapat menyekolahkan anaknya. Ekosistem Gojek juga menunjang 

pertumbuhan UMKM di Indonesia. Sebesar 93% mitra UMKM mengalami peningkatan 

volume transaksi, dan 55% mitra UMKM naik kelas dari sisi klasifikasi omzet.  



3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan suatu kerangka yang digunakan dalam melakukan suatu 

penelitian marketing yang membutuhkan tahapan langkah yang rinci untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah yang diteliti (Malhotra et al., 

2017). Desain penelitian dibagi menjadi dua jenis yaitu Exploratory Research Design dan 

Conclusive Research Design (Malhotra et al., 2017). 

 

 
Sumber: Malhotra et al. (2017) 

Gambar 3.5 Research Design 

 

Penelitian ini dapat dilakukan dengan dua jenis penelitian yaitu: 

1. Exploratory Research Design adalah jenis penelitian yang memiliki tujuan 

memberikan gambaran dan pemahaman mengenai suatu fenomena marketing 

(Malhotra et al., 2017). Teknik ini digunakan ketika subyek penelitian tidak bisa 

diukur dengan pendekaatan kuantitatif (Malhotra et al., 2017). Teknik ini juga hanya 



membutuhkan sampel yang kecil dan bersifat fleksibel, tidak terstruktur, dan bisa 

dikembangkan (Malhotra et al., 2017). 

 

2. Conclusive Research Design adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena secara spesifik, menguji suatu hipotesis tertentu dan 

melihat hubungan antar hipotesis (Malhotra et al., 2017). Teknik ini menggunakan 

metode kuantitatif yang lebih formal (Malhotra et al., 2017). Teknik ini 

membutuhkan sampel yang besar sebagai representatif (Malhotra et al., 2017). 

 

Conclusive Research Design dibagi lagi menjadi dua jenis penelitian yaitu: 

1. Descriptive Research Design adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu karakteristik atau fungsi yang ada di pasar (Malhotra 

et al., 2017). Metode pengumpulan data yang dapat digunakan adalah survei, 

panel, observasi, dan data lainnya (Malhotra et al., 2017). 

 

2. Causal Research Design adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh bukti hubungan sebab-akibat antar variabel (Malhotra et al., 

2017). Pengumpulan data dapat dilakukan dengan metode eksperimen 

(Malhotra et al., 2017). 

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian conclusive research design dengan 

metode descriptive research design. Cara yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah 

survei menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diberikan 

kepada sampel dari populasi untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dari responden 

atau sampel (Malhotra et al., 2017). Kuesioner menggunakan skala likert 1 sampai dengan 7. 

Skala likert 1 sampai dengan 7 digunakan karena responden dianggap memiliki pengetahuan 

yang baik tentang objek sehingga dapat membedakan skala penilaian secara rinci. 

 

 



3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur dari penelitian ini terdiri dari: 

1. Mengumpulkan berbagai literatur dan jurnal yang dapat mendukung penelitian ini 

dan membuat model penelitian, hipotesis penelitian serta menyusun kerangka 

penelitian. 

2. Menjalankan preliminary research untuk mengetahui objek penelitian ini layak untuk 

diteliti lebih lanjut. 

3. Menyusun daftar kuesioner dengan melakukan wording kuesioner yang baik. 

Pemilihan kata yang tepat pada kuesioner bertujuan agar responden dapat memahami 

pernyataan dengan mudah dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

4. Membagikan kuesioner kepada para responden secara online melalui Google Form. 

Peneliti menyebarkan kuesioner sesuai dengan kriteria responden yang telah 

ditentukan. Untuk mempermudah pengisian kuesioner, peneliti memberikan tahapan 

langkah yang diperlukan untuk mengisi kuesioner. 

5. Melakukan pre-test dengan menyebarkan kuesioner yang telah disusun kepada 30 

responden terlebih dahulu sebelum melakukan penyebaran kuesioner dalam jumlah 

yang lebih besar. Kuesioner yang terkumpul sesuai dengan kriteria responden yang 

dibutuhkan akan dijadikan sebagai data untuk melakukan pre-test oleh peneliti. 

6. Hasil data pre-test yang telah terkumpul dari 30 responden, dianalisis menggunakan 

software LISREL. Apabila semua hasil telah memenuhi syarat, maka dapat 

melanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya yaitu penyebaran kuesioner dalam 

jumlah besar (main test). 

7. Kuesioner disebarluaskan kepada responden yang sesuai dengan kriteria ditentukan 

dan disesuaikan dengan jumlah indikator penelitian. Jumlah sampel ditentukan 

berdasarkan teori dari Hair et al., (2010) bahwa penentuan banyaknya sampel sesuai 

dengan jumlah indikator yang digunakan pada kuesioner tersebut dikali dengan 5 

sampai dengan 10 (n x 5). Variabel penelitian yang berjumlah 5 dengan 21 indikator 

pengukuran, maka diperlukan minimal 105 responden (21 x 5). 



8. Data yang berhasil dikumpulkan, kemudian dianalisis kembali menggunakan 

software LISREL. 

9. Hasil analisis kemudian dibuat kesimpulan serta saran berdasakan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekumpulan elemen yang memiliki karakteristik tertentu dan 

ditetapkan untuk menjadi tujuan objek penelitian (Malhotra et al., 2017). Sedangkan sampel 

diambil jika populasi tidak diketahui secara pasti jumlahnya (Malhotra et al., 2017). 

 

3.4.1 Sampel Unit 

Sampel Unit adalah suatu dasar yang di dalamnya terkandung unsur – unsur dari 

populasi untuk menjadi sampel (Malhotra et al., 2017). Sampel unit pada penelitian ini adalah 

pria maupun wanita berusia 17 tahun keatas yang sudah pernah menggunakan aplikasi Gojek, 

masih menggunakan aplikasi Gojek dalam tiga bulan terakhir, dan mengetahui adanya 

perubahan desain layout dari aplikasi Gojek. 

 

3.4.2 Ukuran Sampel 

Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan melalui banyaknya jumlah item 

pernyataan pada kuesioner dengan menggunakan rumus n x 5 sampai dengan n x 10 (Hair et 

al., 2010). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan n x 5 dengan 21 indikator yang 

digunakan untuk mengukur 5 variabel, sehingga responden yang dibutuhkan minimal adalah 

105 responden. 

 

3.4.3 Sampling Technique 

Malhotra et al. (2017) membagi teknik pengambil sampel menjadi dua yaitu 

probability sampling technique dan non-probability sampling technique. Probability 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana setiap elemen populasi memiliki 



probabilitas atau peluang untuk diambil sebagai sampel penelitian (Malhotra et al., 2017). 

Sedangkan, non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana tidak 

semua elemen populasi memiliki peluang sana untuk diambil menjadi sampel penelitian. 

Berikut bagan teknik sampling menurut Malhotra et al. (2017): 

 

 
Sumber: Malhotra et al. (2017) 

Gambar 3.6 Teknik Sampling 

 

Malhotra et al. (2017) membagi teknik non-probability sampling menjadi empat (4) 

teknik yaitu sebagai berikut: 

 

1. Convenience Sampling 

Pada teknik ini, peneliti berupaya untuk mendapatkan sampel penelitian dengan cara dan 

prosedur yang nyaman dan mudah. Teknik ini sering digunakan karena sampel penelitian 

berada di tempat yang tepat dan waktu yang tepat. 

 

2. Judgemental Sampling 

Teknik ini mengambil sampel dari populasi berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 

peneliti. Peneliti akan memilih sampel yang dipercaya dapat merepresentasikan populasi 

yang yang ada. 

 



3. Quota Sampling 

Teknik ini memiliki dua tahapan yaitu tahap pertama dengan menentukan kategori 

tertentu dari suatu elemen populasi dan pada tahap kedua dengan memilih elemen sampel 

berdasarkan convenience atau judgement peneliti. 

 

4. Snowball Sampling 

Teknik ini merupakan teknik dimana peneliti mengandalkan pada referensi yang 

diberikan oleh responden terkait dengan sampel. Peneliti awalnya akan memilih 

responden tertentu yang kemudian akan memberikan arahan atau rujukan ke responden 

selanjutnya. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling 

dengan menggunakan judgemental sampling karena elemen sampel yang dipilih harus 

berdasarkan kriteria atau screening secara mendalam yang telah ditentukan oleh peneliti agar 

sampel yang diambil juga merupakan perwakilan dari populasi. 

 

3.5 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Eksogen 

Menurut Hair et al. (2010), variabel eksogen adalah multi-item equivalent dari 

variabel independen. Variabel eksogen ditentukan oleh faktor diluar model dan tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain pada model penelitian (Malhotra et al., 2017). Variabel 

eksogen digambarkan dengan notasi huruf Yunani ξ (“ksi”) (Hair et al., 2010). 

  



 
Sumber: Malhotra et al. (2017) 

Gambar 3.7 Variabel Eksogen 

 
Secara gambar grafis, variabel eksogen dapat digambarkan seperti pada gambar 3.7. 

Pada penelitian ini terdapat satu variabel eksogen yaitu design aesthetics. 

 

3.5.2 Variabel Endogen 

Menurut Hair et al. (2010), variabel endogen adalah multi-item equivalent pada 

variabel dependen. Variabel ini dipengaruhi oleh variabel di dalam model penelitian atau 

bergantung pada konstruk lain (Malhotra et al., 2017). Variabel endogen digambarkan 

dengan notasi huruf Yunani sebagai notasi variabel endogen adalah 𝛈 (“eta”) (Hair et al. 

2010). 

 

 

Sumber: Malhotra et al. (2017) 

Gambar 3.8 Variabel Endogen 

 
Secara gambar grafis, variabel endogen dapat digambarkan seperti pada gambar 3.7. 

Pada penelitian ini terdapat empat variabel endogen yaitu perceived usefulness, perceived 

ease of use, perceived enjoyment, dan m-loyalty. 

 

  



3.5.3 Variabel Teramati 

Variabel teramati adalah variabel yang dapat diukur langsung oleh peneliti dan 

seringkali disebut sebagai indikator suatu variabel (Malhotra et al., 2017). Pada penelitian ini 

terdapat 21 variabel teramati atau dapat disebut sebagai indikator untuk mengukur variabel 

design aesthetics, perceived usefulness, perceived ease of use, perceived enjoyment,  dan m-

loyalty. 

 

3.6 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No. Construct Items Used 

1.  Design Aesthetics - 

Estetika desain: 

 

Keseimbangan dan 

daya tarik emosional 

yang diekspresikan 

melalui warna, 

bentuk, jenis huruf, 

musik atau animasi 

(Garrett, 2003). 

 

a. Menurut saya aplikasi Gojek menggunakan screen 

design (warna, kotak, menu) yang menarik (Cyr et al., 

2006). 

b. Menurut saya aplikasi Gojek didesain secara profesional 

(Cyr et al., 2006). 

c. Menurut saya tampilan gambar yang digunakan Gojek 

pada aplikasi jelas (Cyr et al., 2006). 

d. Menurut saya tampilan aplikasi Gojek secara visual 

menarik (Cyr et al., 2006). 

 

2. Perceived Usefulness 

- Kegunaan yang 

dirasakan: 

 

Sejauh mana 

seseorang percaya 

bahwa menggunakan 

a. Saya merasa dengan menggunakan aplikasi Gojek 

memudahkan saya memesan transportasi online (Cyr et 

al., 2006). 

b. Menurut saya aplikasi Gojek mempermudah pekerjaan 

yang sedang saya lakukan (Cyr et al., 2006). 



sebuah sistem 

tertentu dapat 

meningkatkan 

performa 

pekerjaannya (F. D. 

Davis, 1989). 

 

c. Menurut saya menggunakan aplikasi Gojek 

meningkatkan kinerja pekerjaan saya (Sun & Zhang, 

2006). 

d. Aplikasi Gojek bermanfaat bagi kehidupan sehari - hari 

saya (Sun & Zhang, 2006). 

e. Saya merasa menggunakan aplikasi Gojek mempercepat 

pekerjaan saya (F. D. Davis, 1989). 

3. Perceived ease of use 

- Kemudahan yang 

dirasakan: 

 

kemudahaan 

penggunaan yang 

mengacu pada sejauh 

mana seseorang 

percaya bahwa 

menggunakan suatu 

sistem tertentu 

akan memerlukan 

usaha yang minim (F. 

D. Davis, 1989). 

 

a. Saya merasa mudah menggunakan fitur – fitur pada 

aplikasi Gojek (Cyr et al., 2006). 

b. Menurut saya mudah untuk menjadi ahli dalam 

menggunakan aplikasi Gojek (Cyr et al., 2006). 

c. Menurut saya instruksi yang disediakan oleh aplikasi 

Gojek jelas (Li & Yeh, 2010). 

d. Menggunakan aplikasi Gojek tidak memerlukan upaya 

yang banyak (Venkatesh & Davis, 1996). 

 

4. Perceived enjoyment 

- Kenikmatan yang 

dirasakan: 

 

Sejauh mana aktivitas 

menggunakan 

a. Saya merasa fitur – fitur pada aplikasi Gojek 

menyenangkan (Cyr et al., 2006). 

b. Saya merasa proses ketika menggunakan aplikasi Gojek 

menyenangkan (Cyr et al., 2006). 

c. Saya suka menggunakan aplikasi Gojek (Teo, 2011). 



teknologi dianggap 

menyenangkan, 

terlepas dari 

konsekuensi 

penggunaan yang 

mungkin ditemui (F. 

D. Davis et al., 1992). 

 

d. Menurut saya fitur – fitur pada aplikasi Gojek keren 

untuk digunakan (Cyr et al., 2006). 

5. M – Loyalty - 

Loyalitas: 

 

Niat pelanggan untuk 

membeli dari sebuah 

website atau niat 

untuk 

mengunjunginya 

kembali (Cyr et al., 

2006). 

 

a. Saya merasa akan mempertimbangkan untuk 

menggunakan lagi aplikasi Gojek (Cyr et al., 2006).  

b. Saya merasa preferensi saya untuk aplikasi Gojek ini 

tidak akan berubah (Lin & Wang, 2006). 

c. Meskipun teman dekat merekomendasikan aplikasi 

ride-hailing lain, saya tetap memilih menggunakan 

aplikasi Gojek (Lin & Wang, 2006).  

d. Menurut saya aplikasi Gojek merupakan pilihan utama 

saya ketika memesan transportasi online (Hoehle & 

Venkatesh, 2015). 

 

3.7 Teknis Pengolahan Analisis Data 

3.7.1 Metode Analisis Data Pre-test Menggunakan Faktor Analisis 

Uji pre-test dapat dilakukan dengan metode faktor analisis. Faktor analisis adalah 

teknik yang digunakan untuk melakukan data reduction dan summarisation (Malhotra et al., 

2017). Analisis faktor bertujuan untuk mengetahui apakah suatu indikator pertanyaan sudah 

valid dan reliable. Teknik ini juga dapat digunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi 

antar indikator dan apakah indikator tersebut bisa mewakili sebuah variabel laten (Malhotra 

et al., 2017). Untuk mengolah data pre-test, peneliti menggunakan software LISREL. 

 



3.7.2 Uji Validitas 

Menurut Hair et al. (2010), uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu 

indikator dapat secara akurat merepresentasikan apa yang ingin diukur dalam penelitian. 

Kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan yang ada di kuesioner tersebut 

mampu untuk mengungkapkan hal yang ingin diukur peneliti melalui kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2018). Berikut merupakan tabel uji validitas menurut Malhotra et al. (2017): 

No Ukuran Validitas Syarat Yang Harus 

Terpenuhi 

1 Kaiser Meyer Olkin (KMO) adalah indeks yang 

digunakan untuk menguji kecocokan uji model 

analisis.  

 

Nilai KMO ≥ 0.5 untuk 

menandakan bahwa analisis 

faktor telah memadai 

(Malhotra et al., 2017).  

 

2 Sig Bartlett’s Test adalah uji statistik yang bertujuan 

untuk menguji variabel – variabel tidak berkorelasi 

pada populasi.  

 

Hasil uji nilai Sig Bartlett’s 

Test harus ≤ 0,05 agar 

dapat menunjukkan 

hubungn yang signifikan 

antara variabel serta 

merupakan hasil nilai yang 

diharapkan (Malhotra et al., 

2017).  

 

3 Factor Loading adalah korelasi suatu indicator 

dengan faktor yang terbentuk. Faktor Loading 

bertujuan untuk menentukan validitas setiap 

indikator dalam membangun setiap variabel.  

 

Factor Loading yang 

dibutuhkan adalah diatas 

0,5 agar dapat dikatakan 

bahwa indikator tersebut 

valid (Malhotra et al., 

2017).  

 

4 Anti Image bertujuan untuk melihat apakah suatu 

variabel memiliki kesalahan terhadap variabel lain  

 

Nilai Anti Image harus 

diatas 0,5 untuk 

menunjukkan bahwa 

variabel tersebut valid 

(Malhotra et al., 2017).  

 

Sumber: Malhotra et al. (2017) 



3.7.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel yang ditentukan. Reliabilitas merupakan sejauh mana suatu skala pengukuran 

menghasilkan hasil yang konsisten jika dilakukan berulang kali (Malhotra, et al., 2017). 

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden di dalam kuesioner tersebut konsisten 

(Ghozali, 2018). Alat ukur yang dibutuhkan untuk mengukur reliabilitas kuesioner adalah 

cronbach alpha. Nilai cronbach alpha harus ≥ 0,6 (Malhotra et al., 2017). 

 

3.8 Metode Analisis Data Dengan Structural Equationn Model (SEM) 

Pada penelitian ini, keseluruhan data yang terkumpul akan dianalisis dengan metode 

Structural Equation Model (SEM) karena model penelitian ini memiliki lebih dari satu 

variabel endogen dan memiliki banyak hubungan struktural. SEM merupakan teknik statistik 

multivariate yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara beberapa variabel dalam 

suatu model penelitian (Hair et al., 2010). 

 

Pada metode structural equation model, terdapat dua variabel yaitu variabel laten 

(latent variable) dan variable terukur (measured variable). Variabel laten adalah variabel 

yang tidak diukur secara langsung tetapi bisa diukur dengan satu atau lebih indikator (Hair 

et al., 2010). Sedangkan, variabel terukur adalah variabel yang dapat diamati dan diukur serta 

digunakan sebagai indikator (Hair et al., 2010). 

 

Metode structural equation model juga memiliki dua jenis model yaitu model 

struktural dan model pengukuran (Malhotra et al. 2017). Menurut Malhotra et al. (2017), 

model struktural adalah model yang menggambarkan bagaimana observed variable dapat 

merepresentasikan konstruk. Sedangkan, model pengukuran adalah model yang 

menggambarkan bagaimana hubungan suatu construct dengan construct yang lain. 

 

 



3.8.1 Tahapan Prosedur Structural Equation Model 

Menurut Hair et al. (2010) ada beberapa tahapan untuk melihat hasil penelitian 

menggunakan metode structural equation model sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Hair et al. (2010) 

Gambar 3.9 Tahapan Prosedur SEM 

 

  



3.8.2 Uji Kecocokan Keseluruhan Model (Goodness of Fit) 

Uji kecocokan keseluruhan model ditujukan untuk mengevaluasi secara umum 

tingkat kecocokan antara data dengan model penelitian. Metode SEM tidak memiliki satu uji 

statistik terbaik yang dapat menjelaskan kekuatan dari prediksi model. Oleh karena itu, 

dibutuhkan GOF atau Goodness of Fit untuk digunakan secara bersama – sama atau 

kombinasi. 

 

Pengukuran serta kombinasi tersebut kemudian dimanfaatkan untuk menilai 

kecocokan model dari tiga sudut pandang yaitu overall fit, comparative fit to base model, dan 

model parsimony. Berdasarkan hal tersebut, Hair et al. (2010) mengelompokkan GOF 

menjadi tiga bagian yaitu absolute fit measures, incremental fit measures, dan parsimonious 

fit measures. 

 

1. Absolute fit measures adalah direct measures untuk mengukur seberapa baik 

kecocokan model yang digunakan dengan data pengamatan. (Hair et al., 2010). 

 

2. Incremental fit measures adalah penilaian seberapa baik kesesuaiaan model yang 

diperkirakan dengan beberapa alternative baseline model (Hair et al., 2010). 

 

3. Parsiomonious fit measures dirancang untuk memberikan informasi mengenai model 

mana yang paling baik dengan mempertimbangkan tingkat kompleksitasnya (Hair et 

al., 2010). 

 

  



Berikut tabel ukuran yang digunakan dalam uji kecocokan keseluruhan model 

menurut Hair et al. (2010): 

 

Tabel 3.2 Ukuran Goodness of Fit (GOF) 

 
Sumber: Hair et al. (2010) 

 

Dari tabel GOF 3.2 di atas, kriteria uji kecocokan keseluruhan model dapat dilihat 

dengan beberapa kriteria sebagai berikut:  

 

1. Nilai Chi-Square X2 untuk degree of freedom. 

2. Satu absolute fit index (GFI, RMSEA, dan RSMR).  

3. Satu incremental fit index (CFI atau TLI). 

4. Satu goodness of fit index (GFI, CFI, TLI).  

5. Satu badness of fit index (RMSEA, SRMR).  

 



3.8.3 Kecocokan Model Pengukuran (Measurement Model Fit)  

Uji kecocokan model pengukuran dilakukan terhadap setiap konstruk atau model 

pengukuran secara terpisah melalui dua evaluasi yaitu evaluasi terhadap validitas dan 

evaluasi terhadap reliabilitas (Hair et al., 2010). Uji ini bertujuan untuk menilai dan 

memverifikasi bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur setiap variabel pada 

penelitian sudah valid dan reliable (Malhotra et al., 2017).  

 

a. Evaluasi Terhadap Validitas  

Suatu variabel dikatakan memiliki validitas yang baik terhadap suatu konstruk atau 

variabel latennya jika memiliki nilai standardized loading factor ≥ 0.50 dan t-value ≥ 1.65 

(Hair et al., 2010).  

 

b. Evaluasi Terhadap Reliabilitas  

Realibiltas adalah konsistensi suatau pengukuran yang menunjukkan bahwa indikaot 

– indicator mempunyai konsistensi yang tinggi dalam mengukur konstruk latennya (Hair et 

al., 2010). Menurut Hair et al. (2010), ukuran tersebut dapat dihitung dengan rumus construct 

reliability dan variance extract sebagai berikut: 

 

 

 

Menurut Hair et al. (2010), suatu variabel dapat dikatakan memiliki reliabilitas baik 

jika nilai construct reliability (CR) berada diantara ≥ 0.70 dan nilai variance extracted (VE) 

≥ 0.50.  

 

 



Uji kecocokan model pengukuran juga dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut:  

 

1. Nilai Chi-Square X2 untuk degree of freedom. 

2. Satu absolute fit index (GFI, RMSEA, dan RSMR). 

3. Satu incremental fit index (CFI atau TLI). 

4. Satu goodness of fit index (GFI, CFI, TLI). 

5. Satu badness of fit index (RMSEA, SRMR). 

 

Pada penelitian ini, terdapat lima measurement model berdasarkan variabel yang 

diteliti yaitu sebagai berikut: 

 

1. Design Aesthetics 

Pada penelitian ini, measurement model terdiri dari empat pernyataan (indikator) yang 

merupakan 1𝑠𝑡 CFA (Confirmatory Factor Analysis) dan mewakili satu variabel laten yaitu 

design aesthetics. Variabel laten design aesthetics diwakili dengan notasi ξ 1. 

 

2. Perceived Usefulness 

Pada penelitian ini, measurement model terdiri dari lima pernyataan (indikator) yang 

merupakan 1𝑠𝑡 CFA (Confirmatory Factor Analysis) dan mewakili satu variabel laten yaitu 

perceived usefulness. Variabel laten perceived usefulness diwakili dengan notasi ξ 2. 

 

3. Perceived Ease of Use 

Pada penelitian ini, measurement model terdiri dari empat pernyataan (indikator) yang 

merupakan 1𝑠𝑡 CFA (Confirmatory Factor Analysis) dan mewakili satu variabel laten yaitu 

perceived ease of use. Variabel laten perceived ease of use diwakili dengan notasi ξ 3. 

 

 

 



4. Perceived Enjoyment 

Pada penelitian ini, measurement model terdiri dari empat pernyataan (indikator) yang 

merupakan 1𝑠𝑡 CFA (Confirmatory Factor Analysis) dan mewakili satu variabel laten yaitu 

perceived enjoyment. Variabel laten perceived enjoyment diwakili dengan notasi η1. 

 

5. M-Loyalty 

Pada penelitian ini, measurement model terdiri dari empat pernyataan (indikator) yang 

merupakan 1𝑠𝑡 CFA (Confirmatory Factor Analysis) dan mewakili satu variabel laten yaitu 

m-loyalty. Variabel laten m-loyalty diwakili dengan notasi η2. 

 

3.8.4 Kecocokan Model Struktural (Structural Model Fit)  

Model struktural sering disebut juga sebagai latent variable relationship (Hair et al., 

2010). Analisa terhadap model struktural memilih persamaan umum sebagai berikut:  

η = γξ + ζ  

η = βη + Γξ + ζ  

 

Menurut Hair et al. (2010), model struktural adalah satu atau lebih hubungan 

dependen yang menghubungkan suatu construct dengan construct yang lain dalam suatu 

model hipotesis. Hair et al. (2010), menyatakan bahwa uji kecocokan model struktural dapat 

dilakukan jika measurement model telah tergolong valid dan dalam acceptable fit. Untuk 

menguji validitas pada model struktural dapat menggunakan panduan yang digunakan pada 

measurement model fit. 

 

Overall fit pada structural model dapat diuji dengan kriteria yang sama dengan 

measurement model yaitu sebagai berikut:  

1. Nilai Chi-Square X2 untuk degree of freedom.  

2. Satu absolute fit index (GFI, RMSEA, dan RSMR). 



3. Satu incremental fit index (CFI atau TLI). 

4. Satu goodness of fit index (GFI, CFI, TLI). 

5. Satu badness of fit index (RMSEA, SRMR). 

Menurut Lind et al. (2012), untuk mengukur model struktural, perlu dilakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis merupakan prosedur yang berdasarkan bukti sampel dan teori 

probabilitas dalam menentukan apakah hipotesis masuk akal atau tidak. Prosedur pengujian 

hipotesis terbagi menjadi lima tahap yaitu:  

 

1. State The Null Hypothesis (H0) and Alternative Hypothesis (H1)  

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menentukan null hypothesis (H0) yang 

dimana “H” merupakan singkatan dari hipotesis dan angka 0 yang menggambarkan 

“no difference”. Null hypothesis adalah pernyataan yang tidak ditolak hingga data 

sampel memberikan bukti yang menyakinkan bahwa pernyataan tersebut salah. 

Sedangkan alternative hypothesis menunjukkan bahwa hipotesis diterima jika data 

sampel memberikan bukti statistik yang cukup bahwa null hypothesis itu salah. 

 

2. Select a Level of Significance  

Setelah membuat hipotesis nol dan hipotesis alternatif, langkah selanjutnya adalah 

menentukan tingkat signifikansi. Level of Significance (α) atau tingkat signifikasi 

merupakan probabilitas penolakan null hypothesis (H0) terbukti benar. Pada 

penelitian ini level of significance yang digunakan adalah α = 0.05 atau 5% yang 

menandakan bahwa tingkat kesalahan pada hasil uji penelitian yang dilakukan 

maksimal sebesar 5% dari keseluruhan hasil uji.  

Level of significance memiliki dua tipe error yaitu sebagai berikut:  

a) Type I error (α): menolak null hypothesis (H0) ketika benar.  

b) Type II error (β): menerima null hypothesis (H0) ketika salah.  



3. Select The Test Statistic 

Test statistic atau uji statistik merupakan nilai yang ditentukan dari informasi sampel 

dan digunakan untuk menentukan apakah hipotesis nol akan ditolak. Untuk 

menentukan apakah t-value diterima atau ditolak, dapat melihat hasil t-value dengan 

nilai critical value. Jika hasil t-value lebih besar dari nilai critical value, maka null 

hypothesis (H0) ditolak dan sebaliknya. 

 

4. Formulate The Decision Rule  

Decision rule atau aturan keputusan adalah pernyataan dari kondisi spesifik dimana 

H0 ditolak maupun tidak ditolak. Pada penelitian ini, one tailed test digunakan untuk 

mengetahui pengaruh terbukti positif dengan nilai critical value sebesar 1.65. 

 

 

Sumber: Lind et al. (2012) 

Gambar 3.10 One Tailed Test 

5. Make a Decision  

Pada langkah terakhir uji hipotesis ini, peneliti menghitung test statistic dan 

membandingkan nilai t dengan nilai critical value serta menentukan apakah null 

hypothesis (H0) ditolak atau diterima. 
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